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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE COST OF MOTOR VEHICLE EXHAUST EMISSIONS 

LOSSES DUE TO THE VOLUME OF TRAFFIC ON THE STREETS OF 

THE CITY OF BANDAR LAMPUNG 

(CASE STUDY OF URIP SUMOHARJO ROAD, BANDAR LAMPUNG) 

 

By 

RIZQI FEBRIANSYAH AZHAR 

This study aims to determine the concentration of emission loads produced by 

motorized vehicles and also how much loss costs in rupiah due to emission loads 

due to vehicle volume on JL. Urip Sumoharjo, Bandar Lampung City. The data 

used in the analysis comes from traffic volume data, car sales data, emission 

factors and pollutant based cost assumptions. The results obtained from this study 

are that the volume of vehicles affects the level of emissions released from each 

vehicle and has an impact on the amount of loss costs for JL. Urip Sumoharjo. 

 

The predicted results of vehicle emission concentrations that occur are carbon 

monoxide (CO) of 211,92 tons/year, carbon dioxide (CO2) of 37.316,79 tons/year, 

hydrocarbons (HC) of 64,03 tons/year, nitrogen oxides (NOX) of 7,75 tons/year, 

particulates (PM10) of 2,46 tons/year and sulfur dioxide (SO2) of 0,25 tons/year. 

The highest vehicle pollutant emission load is caused by CO2 and CO. The results 

of the prediction of the cost of losses due to emission costs produced by CO2 are 

Rp. 86.459.554.233 per year, then CO is worth Rp. 491.004.269 per year, NOx is 



worth Rp. 81.823.394 per year, HC is worth Rp. 31.843.699 per year, SO2 worth 

IDR 2.814.527 per year and PM10 worth IDR 87.984 per year. The emission 

burden that contributes to the biggest losses is CO and CO2. 

_____ 
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ABSTRAK 

ANALISIS BIAYA KERUGIAN EMISI GAS BUANG KENDARAAN 

BERMOTOR AKIBAT VOLUME LALU LINTAS DI RUAS JALAN KOTA 

BANDAR LAMPUNG 

(STUDI KASUSU JALAN URIP SUMOHARJO, BANDAR LAMPUNG) 

 

Oleh 

RIZQI FEBRIANSYAH AZHAR 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa konsentrasi beban emisi yang 

dihasilkan kendaraan bermotor dan juga berapa besar biaya kerugian dalam rupiah 

akibat beban emisi akibat volume kendaraan pada JL. Urip Sumoharjo Kota 

Bandar Lampung. Data yang digunakan pada analisis berasal dari data volume 

lalu lintas, data penjualan mobil, faktor emisi dan asumsi biaya bedasarkan 

polutan. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu volume kendaraan 

mempengaruhi tingkat emisi yang dikeluarkan dari masing- masing kendaraan dan 

berdampak kepada besarnya biaya kerugian untuk JL. Urip Sumoharjo.  

 

Hasil prediksi kosentrasi emisi kendaraan yang terjadi yaitu karbon monoksida 

(CO) sebesar 211,92 ton/tahun, karbon dioksida (CO2) sebesar 37.316,79 

ton/tahun, hidrokarbon (HC) sebesar 64,03 ton/tahun, nitrogen oksida (NOX) 

sebesar 7,75 ton/tahun, partikulat (PM10) sebesar 2,46 ton/tahun dan sulfur 

dioksida (SO2) sebesar 0,25 ton/tahun. Beban emisi pencemar kendaraan tertinggi 

disebabkan oleh CO2 dan CO. Hasil prediksi biaya kerugian akibat beban emisi 



yang dihasilkan oleh CO2 senilai Rp 86.459.554.233 per tahun kemudian CO 

senilai Rp 491.004.269 per tahun, NOx senilai Rp 81.823.394 per tahun, HC 

senilai Rp 31.843.699 per tahun, SO2 senilai Rp 2.814.527 per tahun dan PM10 

senilai Rp 87.984 per tahun. Beban emisi penyumbang biaya kerugian terbesar 

adalah CO dan CO2. 

_____ 

Kata kunci: jalan Urip Sumoharjo, volume lalu lintas, emisi kendaraan, biaya 

kerugian. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jalan memiliki peranan penting, terutama dalam mewujudkan pembangunan 

yang seimbang antar wilayah, pemerataan hasil pembangunan dan 

pemantapan pertahanan dan keamanan nasional dalam rangka mewujudkan 

pembangunan nasional. Di samping fungsinya yang sangat penting, 

keberadaan jalan juga menimbulkan dampak yang berbahaya yang dapat 

membebani lingkungan. 

Salah satu dampak akibat transportasi jalan adalah timbulnya pencemaran 

udara akibat emisi polutan dari kendaraan bermotor. Pencemaran dari 

kendaraan bermotor menjadi isu yang utama, hal ini terjadi karena adanya 

peningkatan secara terus menerus baik dalam jumlah kendaraan maupun jarak 

perjalanan yang ditempuh oleh tiap kendaraan. Di daerah perkotaan, banyak 

aktivitas manusia yang menjadi sumber utama polusi udara, salah satunya 

adalah kendaraan bermotor yang menyumbang 70% emisi NOx, 52% emisi 

HC, dan 23% partikulat (Departemen of Environment and Conservation, 

Washington D.C 2005). 

Emisi gas buang merupakan salah satu permasalahan yang sangat penting 

untuk dikaji lebih mendalam. Banyak dampak buruk yang dapat disebabkan 
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oleh berlebihnya jumlah emisi gas buang yang dihasilkan dari kendaraan 

bermotor sehingga perlu diketahui jumlah emisi gas di Kota Bandar 

Lampung. Volume lalu lintas di Kota Bandar Lampung setiap tahunnya 

semakin meningkat dan juga mengakibatkan peningkatan di sisi lain, salah 

satunya yaitu meningkatnya emisi gas buang. Pencemaran udara dapat 

menimbulkan dampak bagi kesehatan, ekosistem maupun perubahan iklim. 

Gangguan kesehatan sebagai akibat pencemaran udara terjadi pada saluran 

pernafasan. Secara visual pencemaran udara terlihat dari asap kendaraan 

bermotor (Abner, 2009). 

Polutan tidak hanya berbahaya bagi kesehatan manusia, tapi juga berbahaya 

bagi hewan, tanah, tumbuhan serta mempengaruhi iklim dan cuaca. Dari 

pencemaran udara yang terjadi, kendaraan bermotor di jalan raya memberikan 

kontribusi sebanyak 60% emisi CO,30% emisi HC dan Nox terhadap total 

emisi secara nasional (Noel de Nevers, 2000). 

Jalan Urip Sumoharjo, tepatnya di perlintasan kereta api Urip Sumoharjo 

merupakan salah satu perlintasan kereta api yang banyak dilewati kendaraan 

di Kota Bandar Lampung. Tempat ini sering dilewati masyarakat yang akan 

menuju kawasan pemukiman Way Halim maupun yang akan menuju wilayah 

Kedaton. Perlintasan ini juga merupakan penyebab kemacetan yang terjadi di 

Jalan Urip Sumoharjo-Ki Maja dikarenakan tata guna lahan yang kurang tepat 

dan jenis kereta yang menggunakan rel kereta api ini adalah kereta 

babaranjang. Selain itu, kereta api kerap melambat dan berhenti di perlintasan 

kereta api Urip Sumoharjo, sehingga akan terjadi penumpukan kendaraan 

yang mengakibatkan kemacetan yang cukup parah pada jam-jam tertentu, 
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terutama pada jam sibuk. Akibatnya kendaraan-kendaraan yang melintasi 

perlintasan kereta api tersebut sangat berdampak terhadap meningkatnya 

emisi gas buang di lokasi tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

penting untuk menganalisis besaran emisi gas buang kendaraan bermotor 

yang disebabkan oleh volume lalu lintas di Jalan Urip Sumoharjo Kota 

Bandar Lampung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan pada latar belakang di 

atas, maka dalam penelitian ini dapat diambil rumusan masalahnya adalah di 

jalan tersebut sering terjadi kemacetan yang diakibatkan oleh beberapa faktor 

sehingga berdampak terhadap penumpukan beban emisi di lokasi tersebut, 

oleh karena itu diperlukan penyelesaian untuk mengurangi kemacetan 

sehingga dapat mengurangi beban emisi di lokasi tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini terarah, maka dibuat batasan masalah 

dengan adanya kriteria yang digunakan dalam memilih lokasi yang akan 

diamati, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan pada perlintasan kereta api yang ada di ruas Jalan 

Urip Sumoharjo dan Jalan Ki Maja. 

2. Menganalisis emisi gas buang kendaraan bermotor pada lokasi tersebut 

akibat volume lalu lintas. 
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3. Waktu pelaksanaan survei yaitu pada jam 06.00-08.00 dan jam 16.00-

18.00 WIB. Waktu survei dilakukan selama dua hari (hari Senin dan hari 

Sabtu). 

4. Pengambilan data volume kendaraan menggunakan rekaman video. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui berapa konsentrasi beban emisi yang yang dihasilkan 

kendaraan bermotor pada Jl. Urip Sumoharjo Kota Bandar Lampung. 

2. Mengetahui berapa besar biaya kerugian akibat beban emisi akibat volume 

kendaraan pada Jl. Urip Sumoharjo Kota Bandar Lampung. 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan, pertimbangan dan usulan bagi 

pemerintah atau pihak-pihak yang terkait dalam pembuatan kebijakan di 

bidang transportasi guna mengurangi tingkat polusi di Kota Bandar Lampung, 

juga dapat menambah wawasan dalam analisis emisi gas buang bagi 

masyarakat Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 



5 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Transportasi 

Transportasi adalah kegiatan pemindahan manusia atau barang dari suatu 

tempat ke tempat lain dalam waktu tertentu yang digerakkan oleh manusia, 

hewan, atau mesin. Adapun jenis transportasi terdiri dari 3 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Transportasi darat meliputi: kendaraan bermotor, mobil, kereta api, 

gerobak dan lain sebagainya; 

b. Transportasi udara meliputi: pesawat terbang; 

c. Transportasi air meliputi: kapal, tongkang, perahu dan rakit. 

B. Kendaraan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri 

atas kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor. Biasanya di daerah-

daerah perkotaan kendaraan yang banyak digunakan adalah kendaraan 

bermotor seperti sepeda motor, mobil pribadi maupun angkutan umum. 

Kendaraan digunakan sebagai penunjang kebutuhan manusia untuk 

menunjang aktivitas sehari-hari. 
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1. Volume Kendaraan 

Total jumlah kendaraan yang melewati titik pengamatan atau segmen jalan 

selama interval waktu pengamatan merupakan pengertian dari volume 

kendaraan. Volume kendaraan sendiri dapat dinyatakan dalam tahunan, 

bulanan, jam atau bagian dari jam. Tingkat arus didefinisikan sebagai 

jumlah kendaraan yang melewati titik pengamatan atau segmen ruas jalan 

interval satu jam. Volume dan tingkat arus berbeda, dimana volume adalah 

jumlah kendaraan hasil pengamatan selama satu interval waktu, sedangkan 

tingkat arus menggambarkan jumlah kendaraan yang melewati titik 

pengamatan dalam interval waktu di bawah satu jam dan dinyatakan dalam 

satu jam (PKJI, 2014). 

2. Jenis Kendaraan 

Berikut adalah pengelompokan kendaraan berdasarkan berat, dimensi dan 

karakteristik operasionalnya: 

a. Kendaraan Ringan (KR) 

Yaitu kendaraan bermotor ber as dua dengan empat roda dan dengan 

panjang as 2,0 sampai 3,0 m seperti: penumpang oplet, minibus, pickup 

dan truk kecil sesuai dengan klasifikasi Bina Marga; 

b. Kendaraan Berat (KB) 

Yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 m dan 

biasanya memiliki roda lebih dari empat seperti: bus, truk dua as, truk 

tiga as dan truk kombinasi sesuai sistem klasifikasi Bina Marga; 
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c. Sepeda Motor (SM) 

Yaitu kendaraan bermotor beroda dua atau tiga sesuai dengan 

klasifikasi Bina Marga. 

C. Polusi Udara 

Tingkat polutan utama di Indonesia masih tinggi jika dibandingkan dengan 

negara-negara Asia lainnya. Salah satu jenis pencemaran lingkungan adalah 

pencemaran udara. Secara umum penyebab pencemaran udara ada dua 

macam, yaitu secara alamiah seperti debu yang diterbangkan oleh angin, debu 

akibat letusan gunung berapi, pembusukan sampah dan lain-lain. Faktor 

lainnya adalah pencemaran udara yang diakibatkan dari kegiatan manusia,  

secara umum dapat dibagi menjadi dua yaitu yang berasal dari sumber 

bergerak (kendaraan bermotor, kapal terbang, dan lain-lain) dan sumber tidak 

bergerak yaitu kegiatan industri. 

Akibat dari pencemaran udara dapat berdampak bagi kesehatan makhluk 

hidup, ekosistem maupun perubahan iklim. Gangguan kesehatan sebagai 

akibat pencemaran udara terjadi pada saluran pernafasan dan organ 

penglihatan (Abner, 2009). 

D. Emisi Gas Buang 

Pengertian dari emisi gas buang adalah sisa hasil pembakaran bahan bakar di 

dalam ruang pembakaran mesin yang dikeluarkan melalui sistem 

pembuangan mesin. Emisi gas buang kendaraan bermotor diukur dalam gram 

per kendaraan per km dari suatu perjalanan dan terkait dengan beberapa 
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faktor seperti tipe kendaraan, umur kendaraan, ambang temperatur dan 

ketinggian. Kendaraan dengan jenis bahan bakar yang berbeda akan 

menghasilkan kadar emisi yang berbeda juga. 

Terdapat enam komponen polusi udara hasil emisi gas buang kendaraan 

bermotor yang menjadi perhatian utama yaitu: karbon monoksida, oksida 

sulfur, hidrokarbon, oksida nitrogen, partikel dan timah hitam. Apabila 

pembakaran bahan bakar pada kendaraan bermotor tidak sempurna maka 

terbentuk gas karbon monoksida, sedangkan jika pembakaran terjadi secara 

sempurna maka akan terbentuk karbon dioksida. 

Perhitungan beban emisi kendaraan akan dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

E = Vkend x VKT x FE x 10-6 .............................................. (2.2) 

Dimana: 

E  = Beban emisi kendaraan (ton/tahun) 

Vkend = Jumlah kendaraan yang melintasi titik (kendaraan/tahun) 

VKT = Total panjang perjalanan yang dilewati tiap kendaraan (km) 

FE  = Faktor emisi (g/km/kendaraan)  

E. Kandungan Emisi Gas Buang Kendaraan 

1. CO (Karbon Monoksida) 

Karbon monoksida adalah gas tak berwarna, tidak berasa, tidak mengiritasi 

dan tidak berbau. Gas ini dihasilkan melalui pembakaran gas, minyak, 

petrol, bahan bakar padat atau kayu. Karbon monoksida dapat 
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meningkatkan resiko penyakit jantung apabila terpapar gas ini dalam 

jumlah sedang dan tinggi dalam jangka waktu yang lama. 

2. NOx (Nitrogen Oksida) 

Tidak berwarna dan tidak beraroma, gas ini dihasilkan dari reaksi antara 

nitrogen dan oksigen di udara saat pembakaran, terutama pada suhu tinggi. 

Di tempat-tempat dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi seperti di kota-

kota besar, jumlah nitrogen oksida yang dilepaskan ke udara sebagai polusi 

udara dapat meningkat secara signifikan. 

3. HC (Hidro Karbon) 

Hidro karbon adalah gas yang memiliki warna gelap dan beraroma tajam, 

gas HC terbentuk jika proses pembakaran di combustion chamber tidak 

berlangsung dengan sempurna atau diakibatkan oleh pasokan bahan bakar 

berlebihan. 

4. CO2 (Karbon Dioksida) 

Karbon dioksida adalah gas yang tidak berwarna dan tidak berbau. Ketika 

dihirup pada konsentrasi yang lebih tinggi dari konsentrasi karbon dioksida 

di atmosfer maka akan terasa asam di mulut dan menyengat di hidung serta 

tenggorokan. Efek ini disebabkan oleh pelarutan gas di membran mukosa 

dan saliva, membentuk larutan asam karbonat yang lemah. 

5. SO2 (Oksida Belerang) 

Oksida belerang dapat menimbulkan efek iritasi pada saluran pernafasan 

sehingga menimbulkan gejala batuk, sesak nafas dan asma. 
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6. PM10 (Particulate Matter) 

PM10 adalah debu partikulat yang dihasilkan dari emisi gas buang 

kendaraan. Sekitar 50% - 60% dari partikel melayang merupakan debu 

berdiameter 10 μm. Debu PM10 ini bersifat sangat mudah terhirup dan 

masuk ke dalam paru-paru, sehingga PM10 dikategorikan sebagai 

Respirable Particulate Matter (RPM). 

F. Dampak Dari Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor 

Senyawa-senyawa di dalam gas buang terbentuk selama energi diproduksi 

untuk menjalankan kendaraan bermotor. Pembentukan gas buang tersebut 

terjadi selama pembakaran bahan bakar bensin dan solar di dalam mesin. Gas 

buang kendaraan bermotor langsung masuk ke dalam lingkungan jalan raya 

yang dekat dengan masyarakat, dibandingkan dengan gas buang dari 

cerobong industri yang tinggi. 

G. Analisis Beban Emisi 

Faktor emisi adalah nilai representatif yang berkaitan dengan jumlah polutan 

yang dilepaskan ke atmosfer dari suatu kegiatan yang berkaitan dengan 

sumber polutan. Faktor-faktor ini biasanya dinyatakan sebagai berat polutan 

yang dibagi dengan satuan berat, volume, jarak, atau waktu operasional 

kendaraan yang mengeluarkan polutan (seperti partikel yang dikeluarkan 

dalam satuan gram per unit). Faktor emisi juga didefinisikan jumlah bahan 

pencemar yang dihasilkan dengan membakar sejumlah bahan bakar dalam 

jangka waktu tertentu. Dapat dilihat bahwa jika faktor emisi suatu polutan 
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diketahui, maka dimungkinkan untuk mengetahui berapa banyak polutan 

yang keluar dari proses pembakaran per satuan waktu (Rania, 2011). 

Dari sektor transportasi Indonesia hampir seluruhnya berupa bahan bakar 

minyak atau BBM. Kandungan komposisi kimia yang terdapat di BBM salah 

satunya unsur karbon (C) yang terbuang kendaraan pada waktu pembakaran 

mesin. Setiap satuan karbon yang terkandung dalam setiap jenis bahan bakar 

pada proses pembakaran akan mengemisikan jumlah CO2 yang sama yaitu 

setiap 1 kg = 3,63 kg CO2 dan persatuan energi (gram CO2/MJ). Besarnya 

kandungan energi dalam setiap jenis bahan bakar disebut Energy Content 

dalam satuan 1 liter, 1 gallon atau 1 kg. Energy Content (kandungan energi) 

adalah jumlah energi yang tersimpan dalam suatu sistem tertentu atau luas 

ruang per satuan volume. Jika faktor emisi suatu polutan diketahui, maka 

jumlah polutan yang  dilepaskan dari proses pembakaran dapat dilihat jumlah 

persatuan waktunya (Siti Ofrial, 2019). 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian yaitu Jl. Urip Sumoharjo (perlintasan 

kereta api Urip Sumoharjo). Pemillihan lokasi ini dikarenakan Jl. Urip 

Sumoharjo, tepatnya di perlintasan kereta api Urip Sumoharjo merupakan 

salah satu jalan di Kota Bandar Lampung yang kerap mengalami kemacetan 

di jam-jam sibuk apabila kereta api melintasi perlintasan tersebut, tak jarang 

pula kereta api sering berhenti di pertengahan perlintasan yang 

mengakibatkan kemacetan total. Berikut peta lokasi penelitian seperti pada 

Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian.  
Sumber: Google Earth 
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B. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian berupa tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti sebelum 

melakukan penelitian. Adapun persiapan penelitian sebagai berikut: 

1. Studi Literatur  

Berupa bahan dasar teori mengenai transportasi, kemacetan lalu lintas, 

emisi gas buang kendaraan bermotor, metode perhitungan emisi melalui 

bahan dari literatur buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian atau studi yang dikaji. 

2. Survei Kawasan Penelitian  

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu melakukan survei kawasan 

(jalan raya) yang akan diteliti seperti apa kondisi dilapangan untuk 

menentukan metode survei dan lokasi titik pengamatan. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Pada studi penelitian ini metode pengumpulan data dikelompokkan menjadi 

dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Proses pengumpulan data 

berupa survei secara langsung dan studi literatur. 

1. Data Primer 

Data primer berupa data yang diambil secara langsung dari lapangan 

dengan metode survei untuk melihat kondisi transportasi di lokasi 

penelitian. Untuk itu data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini 

berupa survei volume kendaraan dan jarak tempuh kendaraan yang 
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melintasi Jl. Urip Sumoharjo. Jenis kendaraan yang akan disurvei yaitu 

sepeda motor (SM), kendaraan ringan (KR), kendaraan berat (KB). 

 

Gambar 3.2. Sketsa Lokasi Pengambilan Data. 
Sumber: Data Analisis 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berupa data yang diperoleh melalui data yang telah diteliti 

dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan penelitian 

peneliti. Untuk penelitian ini data sekunder yang diperlukan adalah 

Standar Faktor Emisi (FE) Indonesia dari berbagai jenis kendaraan 

bermotor yang dikeluarkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

No.12 Tahun 2010 dan menggunakan asumsi biaya berdasarkan biaya 

polutan yang digunakan dalam penelitian Victoria Transport Policy 

Institute (2011). Victoria Transport Policy Institute (VTPI) adalah 

organisasi riset independen yang didedikasikan untuk mengembangkan 

solusi inofatif dan praktis dalam masalah transportasi mengenai tingkat 

polusi udara kendaraan bermotor. 
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D. Waktu Penelitian 

Untuk pengumpulan data survei volume kendaraan dilakukan pada 1 hari 

kerja dan 1 hari libur. Waktu yang dilakukan pada pukul 06.00–08.00 WIB 

dan pukul 16.00–18.00 WIB selama 4 jam dalam 1 hari. 

E. Melakukan Survei Pendahuluan 

Sebelum dilakukan penelitian yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan 

survei pendahuluan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian. Survei pendahuluan bertujuan untuk mengamati kondisi di 

lapangan untuk menentukan metode survei yang akan digunakan. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer berupa jumlah kendaraan dilaksanakan survei pada 

lokasi penelitian yaitu Jl. Urip Sumoharjo. Pencatatan arus lalu lintas 

kendaraan dilakukan guna mendapatkan data jumlah kendaraan bermotor. 

Untuk pelaksanaan survei volume kendaraan pada penelitian ini dibutuhkan 4 

surveyor, yang mana surveyor 1 dan 2 bertugas untuk memantau kamera, 

surveyor 3 mencatat jumlah kendaraan dari arah Jl. Urip Sumoharjo – Jl. Ki 

Maja dan surveyor 4 untuk mencatat jumlah kendaraan dari arah Jl. Ki Maja – 

Jl. Urip Sumoharjo. 
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G. Peralatan Penelitian 

Peralatan yang digunakan untuk survei penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kertas dan pulpen yang digunakan untuk mengisi serta mencatat jumlah 

kendaraan. 

2. Hand Counter digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan, 

dikarenakan alat ini dapat membantu untuk perhitungan jumlah 

kendaraan secara cepat khususnya kendaraan sepeda motor dalam jumlah 

banyak. 

3. Kamera digital digunakan untuk dokumentasi lokasi penelitian. 

4. Tripod digunakan untuk menyanggah kamera yang akan digunakan pada 

titik tertentu. 

H. Diagram Alir Metode Penelitian 

Agar penelitian lebih terarah dan berjalan sesuai dengan rencana, maka 

diperlukan langkah-langkah kerja untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam proses pengerjaannya. Tahapan-tahapan penelitian yang 

akan dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.3 di bawah ini. 
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Diagram Alir Penelitian 

 

 
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Diagram Alir Penelitian. 

Mulai 

Identifikasi Masalah 

 

Penentuan Lokasi Penelitian & survei 

Pengambilan data 

Data Primer : 

 Volume Kendaraan 

Data Sekunder : 

 Peta Lokasi Penelitian 

 Data Penjualan Mobil Tahunan 

 Standar Faktor Emisi Indonesia 

 Asumsi Biaya Polutan 

Pengolahan Data : 

 Analisis Volume Lalu Lintas 

 Analisis Beban Emisi 

 Analisis Biaya Kerugian 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari analisis dan pembahasan dalam penelitian ini: 

1. Volume kendaraan mempengaruhi tingkat emisi yang dikeluarkan dari 

masing-masing kendaraan. Hasil prediksi konsentrasi emisi kendaraan 

dalam 1 tahun di Jl. Urip Sumoharjo tahun 2021 yaitu karbon monoksida 

(CO) sebesar 211,92 ton/tahun, karbon dioksida (CO2) sebesar 37.316,79 

ton/tahun, hidrokarbon (HC) sebesar 64,03 ton/tahun, nitrogen oksida 

(NOx) sebesar 7,75 ton/tahun, partikulat (PM10) sebesar 2,46 ton/tahun dan 

sulfur dioksida (SO2) sebesar 0,25 ton/tahun. 

2. Beban emisi pencemar kendaraan tertinggi terjadi pada karbon dioksida 

(CO2) dan karbon monoksida (CO). Zat pencemar ini merupakan zat yang 

banyak dihasilkan oleh kendaraan dari hasil pembakaran tidak sempurna 

dan sempurna. karbon dioksida (CO2) berpengaruh terhadap kenaikan suhu 

panas di atmosfer dan karbon monoksida (CO) berpengaruh pada tingkat 

kesehatan yang langsung berdampak pada pernafasan manusia. 

3. Berdasarkan hasil analisis biaya kerugian akibat beban emisi kendaraan 

tahun 2021 di Jalan Urip Sumoharjo Kota Bandar Lampung menurut jenis 

polutannya, dapat disimpulkan bahwa polutan CO2 menjadi penyumbang 
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kerugian terbesar yaitu senilai Rp 86.459.554.233 per tahun kemudian CO 

senilai Rp 491.004.269 per tahun, NOx senilai Rp 81.823.394 per tahun, 

HC senilai Rp 31.843.699 per tahun, SO2 senilai Rp 2.814.527 per tahun 

dan yang paling rendah adalah PM10 senilai Rp 87.984 per tahun. 

4. Berdasarkan hasil analisis biaya kerugian akibat beban emisi kendaraan 

tahun 2021 di Jalan Urip Sumoharjo Kota Bandar Lampung berdasarkan 

jenis kendaraannya, dapat disimpulkan bahwa kendaraan sepeda motor 

menjadi penyumbang kerugian terbesar yaitu senilai Rp 70.527.937.268 

per tahun, kemudian kendaraan ringan (bensin) senilai Rp 14.554.192.008 

per tahun, kendaraan ringan (solar) senilai Rp 1.898.679.673 per tahun dan 

yang paling rendah adalah kendaraan berat senilai Rp 86.319.157 per 

tahun. 

B. Saran 

Pemberian saran dilakukan agar penelitian selanjutnya mendapatkan hasil 

yang lebih baik. 

1. Berdasarkan kesimpulan di atas diketahui bahwa volume kendaraan ringan 

dan sepeda motor memiliki jumlah lebih besar dibandingkan dengan jenis 

kendaraan yang lain sehingga hal itu juga menyebabkan kendaraan ringan 

dan sepeda motor menjadi penghasil polusi terbanyak dan penyumbang 

kerugian terbesar dibandingkan kendaraan yang lain. Diharapkan adanya 

kebijakan dari pemerintah untuk mengurangi jumlah kendaraan pribadi di 

jalan raya, khususnya kendaraan ringan dan sepeda motor dan 
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memperbanyak jumlah transportasi massal guna menekan jumlah 

pertumbuhan kendaraan pribadi, khususnya sepeda motor. 

2. Diharapkan adanya penelitian kembali untuk membandingkan dengan 

kondisi normal setelah pandemi mengingat penelitian ini dilakukan pada 

saat pandemi COVID-19, agar dapat dilihat apakah adanya perubahan 

yang signifikan terhadap beban emisi kendaraan dan juga biaya 

kerugiannya. 
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